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Partisipasi politik pada waktu pemilihan umum di negara demokrasi seperti di 

Indonesia masih belum bisa dikatakan tinggi. Dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

banyak masyarakat yang memilih golongan putih (golput) pada waktu pemilu. Salah 

satunya upaya menguranginya adalah dengan diadakannya pendidikan politik kepada 

masyarakat. Generasi Z sebagai calon pemilih pemula untuk pemilu 2024 adalah 

generasi yang patut diberikan pendidikan politik guna mengurangi tingkat golput pesta 

demokrasi tersebut. Generasi Z diharapkan menjadi generasi yang melek politik 

terhadap situasi politik, sanksi atas golput, dan pemahaman mengenai pentingnya 

partisipasi dalam Pemilu 2024. Di sisi yang sama, penguatan pendidikan politik juga 

dimaksudkan agar generasi Z tidak hanya menjadi objek politik tetapi juga berperan 

sebagai subjek politik. 

 

Perpecahan akibat politik harus dihindari karena akan berdampak pada banyak sector 

terutama ekonomi, maka dari itu kesadaran pada politik adu gagasan harus lebih 

ditonjolkan bukan adu jotos. Masyarakat terutama pemilih pemula harus sudah mulai 

diberi kesadaran agar menjadi pemilih rasional bukan emosional. Pemilih rasional 

adalah memilih berdasarkan rasionalitas kita, yakni memilih pemimpin yang menurut 

rasional kita adalah mereka-mereka yang punya gagasan dan rekam jejak yang baik 

sehingga akan didapatkan formula kepemimpinan yang ideal memiliki kompetensi dan 

integritas yang tinggi. Sedangkan bila masih banyak pemilih-pemilih emosional maka 

akan didapatkan formula pemimpin kurang ideal, pemilih emosional umumnya 

memilih didasarkan atas primordial, karena uang, ras dll bukan pada gagasan dan 

rekam jejak sang calon pemimpin. 

 

Maka dari itu forum-forum diskusi bagi generasi milenial dalam rangka membangun 

kesadaran berpolitik menjadi sangat penting untuk terus dilakukan dengan harapan 

kedepan situasi politik bengsa ini akan menjadi semakin sejug dan damai.  

 

Makalah singkat ini hanya untuk memantik diskusi yang tentu akan menjadikan acara 

pada hari ini akan menjadi semakin hidup dengan diskusi.  


